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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of a literacy-based Problem-Based Learning 
(PBL) model on the reading interest of fifth-grade students in the Indonesian 
Language subject at SD Negeri 9 Songan, Kintamani. This study was motivated by 
the low reading interest among students, which is caused by a lack of variety in 
teaching models and the suboptimal implementation of literacy activities at the 
school. This study employs a quantitative approach using a quasi-experimental 
design with a Nonequivalent Control Group Design. The population consists of all 
fifth-grade students at SD Negeri 9 Songan for the 2025/2026 academic year, with 
a sample size of 47 students, comprising Class VA as the experimental group and 
Class VB as the control group. Data collection techniques included a reading 
interest questionnaire as well as Pretest and posttest assessments. Data analysis 
was conducted using normality tests and hypothesis testing via the t-test. The 
results of the study indicate that there was an increase in students’ reading interest 
in the experimental class after the implementation of the literacy-based PBL learning 
model. This is evidenced by the results of the hypothesis test, which showed a 
significant difference between the Pretest and posttest scores in the experimental 
class compared to the control class. Thus, it can be concluded that the literacy-
based Problem-Based Learning model has a significant effect on increasing 
students’ reading interest. 

Keywords: Problem-Based Learning, literacy, interest in reading, Indonesian 
language  

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem-
Based Learning (PBL) berbasis literasi terhadap minat membaca siswa kelas V 
dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia di SD Negeri 9 Songan, Kintamani. 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya minat membaca siswa yang 
disebabkan oleh kurang variatifnya model pembelajaran serta belum optimalnya 
penerapan kegiatan literasi di sekolah. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen semu (quasi experimental design) 
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dan rancangan Nonequivalent Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 9 Songan tahun ajaran 2025/2026 dengan 
jumlah sampel 47 siswa yang terdiri dari kelas VA sebagai kelas eksperimen dan 
kelas VB sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data menggunakan angket 
minat membaca serta tes pretest dan posttest. Analisis data dilakukan dengan uji 
normalitas dan uji hipotesis menggunakan uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat peningkatan minat membaca siswa pada kelas eksperimen setelah 
diterapkan model pembelajaran PBL berbasis literasi. Hal ini dibuktikan dengan 
hasil uji hipotesis yang menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara nilai 
pretest dan posttest pada kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem-Based 
Learning berbasis literasi berpengaruh signifikan terhadap peningkatan minat 
membaca siswa. 
  
Kata Kunci: Problem-Based Learning, literasi, minat membaca, Bahasa Indonesia 
 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan fondasi 

utama dalam membentuk sumber 

daya manusia yang kompeten, kreatif, 

dan mampu menyesuaikan diri 

terhadap perkembangan zaman. 

Pendidikan tidak hanya berfungsi 

sebagai sarana transfer pengetahuan, 

tetapi juga berperan dalam 

membangun kemampuan berpikir, 

pembentukan nilai moral, serta 

keterampilan memahami informasi 

secara kritis (Hikma et al., 2025). 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 menegaskan bahwa pendidikan 

merupakan usaha sadar dan 

terencana untuk menciptakan proses 

pembelajaran yang mampu 

mengembangkan potensi peserta 

didik secara menyeluruh pada aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Dalam era informasi saat ini, 

kemampuan literasi membaca 

menjadi keterampilan yang sangat 

penting karena berkaitan dengan 

kemampuan memahami, 

menafsirkan, mengevaluasi, dan 

menggunakan informasi secara 

efektif. Literasi membaca juga menjadi 

dasar berkembangnya keterampilan 

berbahasa lainnya, seperti menulis, 

berdiskusi, dan berpikir kritis sehingga 

menjadi indikator penting 

keberhasilan pembelajaran (Mariana 

Dewi et al., 2024). Oleh sebab itu, 

pendidikan dan literasi memiliki 

hubungan yang erat dalam 

mendukung terciptanya individu yang 

mampu bersaing di era globalisasi 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

261 
 

(Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2024). 

Rendahnya kemampuan literasi 

membaca masih menjadi 

permasalahan serius dalam 

pendidikan di Indonesia. Kondisi ini 

terlihat dari belum optimalnya 

kemampuan peserta didik dalam 

memahami dan menafsirkan teks 

secara kritis. Literasi tidak hanya 

dipahami sebagai kemampuan 

membaca dan menulis, tetapi juga 

kemampuan menyikapi informasi 

secara cermat dan bertanggung jawab 

(Suciartini & Pratama, 2023). 

Rendahnya kemampuan tersebut 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

seperti lingkungan belajar, dukungan 

keluarga, status sosial ekonomi, dan 

ketersediaan sumber belajar yang 

memengaruhi capaian literasi siswa 

dalam PISA 2022 (Amelia et al., 

2024). Minat membaca juga menjadi 

faktor penting karena semakin tinggi 

minat membaca siswa maka semakin 

besar pula kemampuan memahami 

dan mengkritisi isi bacaan. 

Sebaliknya, rendahnya minat 

membaca menjadi salah satu 

penyebab utama rendahnya literasi 

membaca di Indonesia (Riyanti & 

Rahmi, 2024). Kondisi ini mendorong 

perlunya langkah strategis melalui 

penerapan model pembelajaran yang 

inovatif dan sesuai kebutuhan siswa 

(Ayudia et al., 2023). 

Dalam konteks pendidikan 

dasar, keterampilan membaca 

memiliki peran yang sangat penting 

karena siswa berada pada tahap 

perkembangan bahasa dan kognitif. 

Pemerintah telah mendorong 

penguatan budaya literasi melalui 

program membaca 15 menit sebelum 

pembelajaran dimulai sebagaimana 

tercantum dalam Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 

23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan 

Budi Pekerti (Hikma et al., 2025). 

Program ini bertujuan membiasakan 

siswa membaca setiap hari guna 

meningkatkan keterampilan dan 

motivasi membaca. Akan tetapi, 

implementasinya di berbagai sekolah 

belum memberikan hasil optimal 

apabila tidak didukung pendekatan 

pembelajaran yang tepat dan fasilitas 

literasi yang memadai (A. Siregar & 

Simbolon, 2023). Permasalahan 

tersebut juga ditemukan di SD Negeri 

9 Songan, Kecamatan Kintamani, 

Kabupaten Bangli. Berdasarkan hasil 

observasi awal, siswa kelas V masih 

kurang fokus saat kegiatan membaca 

berlangsung, kurang tertarik terhadap 

buku, dan mengalami kesulitan 
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memahami isi bacaan, khususnya 

pada materi unsur intrinsik cerita 

dalam Bab II “Buku Adalah Jendela 

Dunia”. Kondisi tersebut diperparah 

oleh keterbatasan fasilitas literasi 

seperti kurangnya variasi buku 

bacaan, koleksi perpustakaan yang 

terbatas, serta media pembelajaran 

yang kurang inovatif (H. Siregar et al., 

2025). 

Berdasarkan permasalahan 

tersebut, diperlukan inovasi 

pembelajaran yang mampu 

mengintegrasikan aktivitas membaca 

secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Salah satu alternatif 

yang relevan adalah model 

pembelajaran literasi dengan 

pendekatan Problem-Based Learning 

(PBL). Model ini menggabungkan 

kegiatan membaca dengan penyajian 

masalah kontekstual sehingga siswa 

terdorong untuk berpikir kritis, 

berdiskusi, dan mencari solusi 

berdasarkan teks yang dibaca. Dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia, 

penerapan PBL dapat dilakukan 

dengan menyajikan permasalahan 

terkait isi cerita, kemudian siswa 

diminta membaca teks, 

mengidentifikasi unsur intrinsik, 

mendiskusikan hasilnya dalam 

kelompok, serta mempresentasikan 

hasil analisisnya. Pendekatan ini 

diyakini mampu meningkatkan 

motivasi, keterlibatan, dan minat 

membaca siswa karena pembelajaran 

berpusat pada siswa dan menuntut 

partisipasi aktif. Dengan demikian, 

penerapan model pembelajaran 

literasi dengan pendekatan Problem-

Based Learning diharapkan mampu 

meningkatkan minat membaca siswa 

kelas V di SD Negeri 9 Songan 

Kintamani serta memberikan 

kontribusi teoretis dan praktis dalam 

pengembangan pembelajaran 

Bahasa Indonesia yang lebih inovatif 

dan partisipatif. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode 

eksperimen semu (quasi experiment) 

dan rancangan Nonequivalent Control 

Group Design. Penelitian melibatkan 

dua kelompok, yaitu kelas eksperimen 

yang diberikan perlakuan berupa 

penerapan model pembelajaran 

literasi dengan pendekatan Problem-

Based Learning (PBL) dan kelas 

kontrol yang menggunakan 

pembelajaran konvensional. Kedua 

kelompok diberikan Pretest dan 

posttest untuk mengetahui perbedaan 

minat membaca siswa sebelum dan 
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sesudah perlakuan. Penelitian 

dilaksanakan di SD Negeri 9 Songan, 

Kecamatan Kintamani, Kabupaten 

Bangli pada semester genap tahun 

ajaran 2025/2026 selama tiga bulan, 

yaitu Februari sampai April 2026. 

Populasi penelitian adalah seluruh 

siswa kelas V SD Negeri 9 Songan 

dengan sampel kelas V A sebanyak 

24 siswa dan kelas V B sebanyak 23 

siswa. Teknik sampling yang 

digunakan adalah sampling jenuh 

karena seluruh anggota populasi 

dijadikan sampel penelitian. 

Variabel bebas dalam penelitian 

ini adalah model pembelajaran literasi 

dengan pendekatan Problem-Based 

Learning (PBL), sedangkan variabel 

terikatnya adalah minat membaca 

siswa. Model pembelajaran literasi 

didefinisikan sebagai pembelajaran 

yang menempatkan kegiatan 

membaca, menulis, berdiskusi, dan 

pemecahan masalah sebagai inti 

pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Sintaks pembelajaran terdiri atas 

tahap pendahuluan, kegiatan inti, dan 

penutup yang terintegrasi dengan 

langkah-langkah PBL, seperti 

membaca terarah, diskusi kelompok, 

penyelidikan, presentasi hasil, serta 

refleksi pembelajaran. Sementara itu, 

minat membaca diukur berdasarkan 

indikator perasaan senang membaca, 

ketertarikan terhadap bacaan, 

perhatian dan konsentrasi saat 

membaca, kebiasaan membaca, serta 

keterlibatan dalam kegiatan literasi. 

Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, angket, dan 

dokumentasi. Instrumen utama 

penelitian berupa angket minat 

membaca menggunakan skala Likert 

empat pilihan jawaban, yaitu Sangat 

Setuju, Setuju, Tidak Setuju, dan 

Sangat Tidak Setuju. 

Instrumen penelitian terlebih 

dahulu diuji validitas dan 

reliabilitasnya agar layak digunakan 

dalam penelitian. Validitas instrumen 

dilakukan melalui validitas isi 

menggunakan expert judgment oleh 

dosen pembimbing dan guru kelas, 

serta validitas butir soal menggunakan 

bantuan program SPSS versi 29. Hasil 

uji menunjukkan seluruh item memiliki 

nilai r hitung lebih besar dari r tabel 

sebesar 0,361 sehingga dinyatakan 

valid dan layak digunakan. Uji 

reliabilitas menggunakan rumus 

Kuder-Richardson 20 (KR-20) dan 

memperoleh nilai reliabilitas sebesar 

0,729 yang termasuk kategori tinggi, 

sehingga instrumen dinyatakan 

konsisten dan reliabel. Teknik analisis 

data dilakukan menggunakan statistik 
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deskriptif dan inferensial dengan 

bantuan SPSS. Analisis deskriptif 

digunakan untuk menggambarkan 

tingkat minat membaca siswa, 

sedangkan uji normalitas dilakukan 

sebagai prasyarat analisis. Pengujian 

hipotesis menggunakan Independent 

Sample t-Test untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran literasi 

berbasis PBL terhadap minat 

membaca siswa kelas V pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia di SD 

Negeri 9 Songan. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
1. Deskripsi Hasil Penelitian 
 Data hasil Pretest digunakan 

untuk mengetahui kondisi awal minat 

membaca siswa pada kelas kontrol 

dan kelas eksperimen sebelum 

diberikan perlakuan pembelajaran. 

Hasil Pretest dianalisis menggunakan 

statistik deskriptif dan distribusi 

frekuensi untuk melihat gambaran 

umum kemampuan awal siswa pada 

kedua kelas. Penyajian data tersebut 

bertujuan untuk mengetahui tingkat 

minat membaca siswa sebelum 

diterapkannya model pembelajaran 

Problem-Based Learning (PBL) 

berbasis literasi. 

  
 Berdasarkan Tabel 4.2, 

diketahui bahwa rata-rata hasil Pretest 

pada kelas eksperimen sedikit lebih 

tinggi dibandingkan kelas kontrol. 

Meskipun demikian, kedua kelas 

masih berada pada kategori yang 

relatif sama, sehingga kemampuan 

awal minat membaca siswa dapat 

dikatakan cukup seimbang sebelum 

diberikan perlakuan pembelajaran. 

 
 Berdasarkan distribusi 

frekuensi hasil Pretest, terlihat bahwa 

sebagian besar siswa pada kedua 

kelas berada pada interval nilai 

menengah. Namun, kelas eksperimen 

menunjukkan kecenderungan 

distribusi nilai yang lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol karena 

terdapat siswa pada interval nilai 

tertinggi. Secara keseluruhan, hasil 

Pretest menunjukkan bahwa 

kemampuan awal minat membaca 

siswa pada kedua kelas relatif tidak 

jauh berbeda sehingga layak 
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digunakan sebagai kelompok 

penelitian. 

 Data hasil posttest digunakan 

untuk mengetahui perubahan minat 

membaca siswa setelah diberikan 

perlakuan pembelajaran. Analisis 

dilakukan melalui statistik deskriptif 

dan distribusi frekuensi untuk melihat 

perbedaan hasil antara kelas kontrol 

dan kelas eksperimen setelah 

penerapan model pembelajaran 

Problem-Based Learning (PBL) 

berbasis literasi. 

 
 Berdasarkan Tabel 4.5, 

diketahui bahwa kelas eksperimen 

memperoleh nilai minimum, 

maksimum, dan rata-rata yang lebih 

tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa 

penerapan model Problem-Based 

Learning (PBL) berbasis literasi 

memberikan pengaruh positif 

terhadap peningkatan minat 

membaca siswa. 

  

 Berdasarkan distribusi 

frekuensi hasil posttest, terlihat bahwa 

nilai siswa pada kelas eksperimen 

lebih banyak berada pada interval 

tinggi dibandingkan kelas kontrol. 

Sebaliknya, kelas kontrol masih 

didominasi pada interval nilai sedang. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

penerapan model Problem-Based 

Learning (PBL) berbasis literasi 

mampu meningkatkan minat 

membaca siswa secara lebih optimal 

dibandingkan pembelajaran 

konvensional. 

 

2. Pengujian Asumsi 
 Uji normalitas bertujuan untuk 

menganalisis penyebaran suatu data, 

apakah data tersebut terdistribusi 

normal atau tidak. Dalam penelitian 

ini, uji normalitas digunakan untuk 

mengevaluasi apakah sebaran data 

skor minat baca peserta didik normal 

atau tidak dengan penggunaan SPSS, 

uji Shapiro-Wilk diterapkan guna 

menentukan apakah terdistribusi 

normal atau tidak. Berikut ini adalah 

kriteria pengujian: data tidak 

terdistribusikan secara normal bila 

nilai Sig.<0,05 dan terdistribusikan 

secara normal bila nilai Sig.>0,05. 
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 Berdasarkan perhitungan dari 

uji normalitas dari hasil Pretest dan 

posttest di atas, didapatkan nilai 

signifikasi > 0,05. Maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa data terdistribusi 

normal karena signifikasinya lebih 

besar dari 0,05. 

 

3. Uji Hipotesis 

 
Berdasarkan hasil uji hipotesis 

menggunakan independent sample t-

test, diketahui bahwa pada tahap 

Pretest diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,714 > 0,05, sehingga 

menunjukkan tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara 

kelas kontrol dan kelas eksperimen 

sebelum perlakuan diberikan. Hal ini 

berarti kemampuan awal minat baca 

siswa pada kedua kelas relatif sama. 

Namun, pada tahap posttest diperoleh 

nilai signifikansi < 0,001 < 0,05 

dengan nilai t hitung sebesar -4,891, 

yang menunjukkan adanya perbedaan 

signifikan antara kedua kelas setelah 

perlakuan diberikan. Hasil tersebut 

membuktikan bahwa penerapan 

model pembelajaran literasi 

memberikan pengaruh positif 

terhadap peningkatan minat baca 

siswa, karena siswa pada kelas 

eksperimen mengalami peningkatan 

minat baca yang lebih baik 

dibandingkan kelas kontrol. Dengan 

demikian, H₀ ditolak dan H₁ diterima, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran literasi 

berpengaruh signifikan terhadap 

minat baca siswa kelas V pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia di SD 

Negeri 9 Songan, Kintamani. 

 

4. Pembahasan Hasil Penelitian 
 Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan, pembahasan ini 

bertujuan untuk menginterpretasikan 

temuan penelitian terkait pengaruh 

penerapan model pembelajaran 

Problem-Based Learning (PBL) 

berbasis literasi terhadap minat 

membaca siswa kelas V dalam mata 

pelajaran Bahasa Indonesia di SD 

Negeri 9 Songan, Kintamani. 

a. Kondisi Awal Minat Membaca 

Siswa (Pretest) 

Berdasarkan hasil 

penelitian, kondisi awal minat 

membaca siswa pada kelas 
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kontrol dan kelas eksperimen 

menunjukkan keadaan yang 

relatif sama sebelum diberikan 

perlakuan. Hal ini terlihat dari 

rata-rata skor Pretest kelas 

kontrol sebesar 2,72 dan kelas 

eksperimen sebesar 2,82, serta 

diperkuat oleh hasil uji 

hipotesis Pretest dengan nilai 

signifikansi 0,714 > 0,05 yang 

menunjukkan tidak terdapat 

perbedaan signifikan antara 

kedua kelompok. Minat 

membaca siswa pada kedua 

kelas berada pada kategori 

sedang, di mana siswa telah 

menunjukkan ketertarikan 

terhadap kegiatan membaca, 

namun keterlibatan, perhatian, 

frekuensi membaca, dan 

pemanfaatan bacaan sebagai 

sumber belajar masih belum 

optimal. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa aktivitas 

membaca siswa masih 

cenderung bersifat formalitas 

dan belum tumbuh sebagai 

kebutuhan intrinsik. Oleh 

karena itu, diperlukan 

penerapan model 

pembelajaran yang inovatif dan 

bermakna, seperti Problem-

Based Learning berbasis 

literasi, untuk mengembangkan 

minat membaca siswa secara 

lebih aktif dan optimal. 

b. Peningkatan Minat Baca Siswa 

(Post test) 

Berdasarkan hasil 

posttest, terjadi peningkatan 

minat membaca siswa setelah 

diterapkannya model Problem-

Based Learning (PBL) berbasis 

literasi, terutama pada kelas 

eksperimen. Peningkatan 

tersebut terlihat dari 

meningkatnya antusiasme 

siswa dalam membaca, 

berdiskusi, mengajukan 

pertanyaan, serta 

menyelesaikan tugas berbasis 

masalah selama proses 

pembelajaran. Model PBL 

berbasis literasi membuat 

kegiatan membaca menjadi 

lebih bermakna karena siswa 

membaca untuk memperoleh 

informasi yang digunakan 

dalam memecahkan masalah, 

sehingga aktivitas membaca 

tidak lagi bersifat pasif, tetapi 

menjadi lebih aktif, eksploratif, 

dan kontekstual. Integrasi 

literasi dalam setiap tahapan 

pembelajaran juga mendorong 

siswa untuk menafsirkan, 
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menganalisis, dan 

menggunakan informasi dari 

bacaan secara lebih 

mendalam. Selain itu, suasana 

pembelajaran yang partisipatif 

membuat siswa lebih terlibat 

dan termotivasi dalam belajar. 

Dibandingkan pembelajaran 

konvensional pada kelas 

kontrol, model PBL berbasis 

literasi lebih efektif dalam 

menumbuhkan ketertarikan, 

perhatian, dan keterlibatan 

siswa terhadap kegiatan 

membaca. 

c. Pengaruh Model PBL Berbasis 

Literasi terhadap Minat 

Membaca 

Berdasarkan hasil uji 

hipotesis yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa 

model Problem-Based 

Learning (PBL) berbasis literasi 

memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap minat 

membaca siswa. Hasil uji 

independent sample t-test 

menunjukkan nilai signifikansi 

lebih kecil dari 0,05, sehingga 

hipotesis alternatif diterima dan 

hipotesis nol ditolak. Temuan 

ini menunjukkan bahwa 

peningkatan minat membaca 

pada kelas eksperimen terjadi 

karena penerapan model PBL 

berbasis literasi yang mampu 

menciptakan pembelajaran 

lebih aktif, kontekstual, dan 

bermakna. Melalui kegiatan 

membaca untuk memecahkan 

masalah, siswa menjadi lebih 

termotivasi, aktif berdiskusi, 

berpikir kritis, serta terlibat 

secara langsung dalam proses 

pembelajaran. Selain 

meningkatkan minat membaca, 

model ini juga membantu 

mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, komunikasi, dan 

kerja sama siswa. Dengan 

demikian, model PBL berbasis 

literasi terbukti efektif 

digunakan sebagai strategi 

pembelajaran untuk 

meningkatkan minat membaca 

siswa sekolah dasar. 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, 

analisis data, dan pembahasan, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Problem-Based 

Learning (PBL) berbasis literasi 

berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan minat membaca siswa 

kelas V pada mata pelajaran Bahasa 
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Indonesia di SD Negeri 9 Songan, 

Kintamani. Sebelum perlakuan, minat 

membaca siswa masih tergolong 

rendah, ditandai dengan kurangnya 

fokus, antusiasme, dan keterlibatan 

siswa dalam kegiatan membaca. 

Setelah diterapkan model PBL 

berbasis literasi, minat membaca 

siswa mengalami peningkatan yang 

terlihat dari hasil posttest yang lebih 

tinggi dibandingkan pretest, serta 

meningkatnya ketertarikan, perhatian, 

dan partisipasi siswa dalam kegiatan 

literasi. Pembelajaran menjadi lebih 

aktif, interaktif, dan bermakna karena 

siswa tidak hanya membaca secara 

pasif, tetapi juga terlibat dalam 

memahami, menganalisis, dan 

mendiskusikan isi bacaan untuk 

memecahkan masalah. Selain 

meningkatkan minat membaca, model 

PBL berbasis literasi juga mampu 

mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, kerja sama, dan 

komunikasi siswa sehingga dapat 

dijadikan sebagai solusi inovatif dalam 

mendukung penguatan budaya literasi 

di sekolah dasar. 
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